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Siti Aisyah, (2012): Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif TAI (Team
Assisted Individualization) untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Hidrokarbon di
Kelas X MA Himmatul Ummah  Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar.
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian pretes
dan posttest, yang dilatar belakangi oleh  rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran kimia khususnya pada materi hidrokarbon yang disebabkan siswa
cendrung bersikap pasif dan malu bertanya serta tidak terjadi kerjasama antar
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan untuk
mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar siswa pada pokok bahasan
hidrokarbon di kelas X MA Himmatul Ummah Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar dengan menggunakan penerapan model pembelajaran Kooperatif TAI
(Team Assisted Individualization). Jumlah sampel dalam penelitian ini ada 2 kelas
yaitu kelas X1 (kontrol) dan kelas X2 (eksperimen). Untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakan perlakuan, dilihat dari data
selisih nilai pretest dan postes antara kelas eksperimen dan kontrol. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan melakukan uji homogenitas
sebagai data awal pada materi sebelumnya yaitu larutan elektrolit dan non
elektrolit, pretest dan posttest sebagai data akhir serta dokumentasi. Data awal dan
data akhir dianalisis dengan menggunakan t-test. Hasil pengolahan data akhir
diperoleh nilai thitung = 2,51 dan  ttabel = 2,01 dan menunjukkan thitung > ttabel.
Sehingga Ho ditolak, yang berarti menunjukkan terjadinya peningkatan hasil
belajar dengan peningkatan  sebesar 9,7 %. Dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif TAI (Team Assisted Individualization) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan hidrokarbon di kelas X
MA Himmatul Ummah Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.




Siti Aisyah (2012): The Implementation of Team Assisted individualization
Cooperative Learning to Increase Students’ Learning
Results on Hydrocarbon Material At The Ten Year
Students at Madrasah Aliyah Himmatul Ummah
District of Tapung The Regency of Kampar.
This research was experimental research with pretest and posttest design, this
research was motivated by the low of students’ learning results in the subject of
chemistry especially in hydrocarbon material because the students behave
passively in classroom, they were shy on asking the teacher and their friends, the
did not cooperate each others. The aim of this research was to Increase Students’
Learning Results and to find out the number of increasing students’ learning
results on Material At The Ten Year Students At Madrasah Aliyah Himmatul
Ummah District of Tapung The Regency Of Kampar using cooperative learning
model team assisted individualization. The sample of this research was two
classes, both were eleventh year class 2 (experiment class) and eleventh year class
2 (control class). The writer conducted the treatment in order to find out the
increasing of students’ learning results, this could be seen on the scores of pretest
and posttest on both experiment class and control class. The data in this research
were collected using homogeneity test it was electrolyte solution and non-
electrolyte, pretest and posttest as the lastdata and documentation, and then the
data were analyzed using t-test. The results of last data processing was that t
calculated = 2.51>t table = 2.01 which showed t calculated> t table. So null hypothesis
was rejected which showed the difference of learning results 9.7%. Finally, the
writer concluded that there is the increasing of Implementation of Team Assisted
individualization Cooperative Learning on Hydrocarbon Material at the Ten Year
Students at Madrasah Aliyah Himmatul Ummah District of Tapung The Regency
Of Kampar.




لتحسین الحصول التعاونیة فرد مساعدة للفریقتطبیق الدراسة(: 2102)سیتي عائشة
الدراسیة لدي الطلاب في المادة ھیدروكاربون لطلاب الصف العاشر 
.بالمدرسة العالیة ھمة الأمة بمركز تافونغ منطقة كمبار
عدي، وكانت خلفیة ھذا البحث ھذا البحث ھو بحث تجریبي على عرض الاختبار القبلي و الاختبار الب
إنخفاض الحصول الدراسیة لدي الطلاب في درس الكمیاء و خصوصا في المادة ھیدروكاربون لأن الطلاب 
الھدف في . یثبتون على صفة ثابتة، یخجلون على السؤال إلى المدرسة و زملائھم وقلة الاشتراك بین ببینھم
میاء و لمعرفة زیادة الحصول الدراسیة لدي الطلاب في ھذا البحث لتحسین الحصول الدرسیة في درس الك
العینات في ھذا البحث ھي فصلان اثنان، . المادة ھیدروكاربون بواسطة تطبیق التعلیم فرد المساعد للفریق
ولمعرفة زیادة (. الضابط)و طلاب الصف الحادش عشر الأول ( التجربة)وھما طلاب الصف العاشرالثاني 
دت الباحثة المعاملة بالنظر إلى اختلاف النتائج في الاختبار القبلي و الاختبار البعدي الحصول الدراسیة عق
تقنیات جمع البیانات في ھذا البحث ھي اختبار التجانس للبیانات الأولى . في فصل التجربة و الفصل الضابط
و . ، الاختبار القبلي و الاختبار البعدي للبیانات الأخیرة و التوثیقعن المواد السابقة وھي محلول إلیكترولیت
= و ت الجدول 15،2= و حصلت الباحثة نتیجة ت الحساب . الاختبار-تحلل الباحثة البیانات بطریقة ت
لذلك كانت الفرضیة الصفریة مرفوضة و أن ھناك الفرق . ت الجدول<و تدل على أن ت الحساب 10،2
في المائة و أن التطبیق الدراسي التعاوني فرد المساعد للریق یطور 7،9دراسیة بقدر في الحصول ال
الحصول الدراسیة لدي الطلاب في المادة ھیدوكاربون لطلاب الصف العاشر بالمدرسة العالیة ھمة الأمة 
بمركز تافونغ منطقة كمبار  
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Pendidikan merupakan proses yang sangat menentukan untuk
perkembangan individu dan perkembangan masyarakat. Pendidikan memegang
peranan yang sangat penting dalam menciptakan manusia-manusia yang
berkualitas. Menurut UU No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.1
Belajar merupakan kebutuhan manusia yang paling mendasar. Belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.2 Pembelajaran adalah salah satu komponen penentu
bermutu tidaknya lulusan yang dihasilkan oleh sistem pendidikan.
Pembelajaran yang baik cenderung menghasilkan lulusan dengan hasil
belajar yang baik pula, begitu juga sebaliknya. Setakat ini, hasil belajar
pendidikan di Indonesia masih dipandang kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari
1Hasbullah, Dasar-Dasar  Ilmu Pendidikan (Bandung: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 1.
2Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h. 2.
2fenomena yang terjadi pada peserta didik, dimana sebagian besar mereka belum
mampu mencapai potensi.
Pembelajaran kimia adalah suatu proses atau kegiatan guru mata pelajaran
kimia dalam mengajarkan kimia kepada para siswanya, yang didalamnya
terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap potensi,
minat, dan bakat, dan kebutuhan siswa tentang kimia agar terjadi interaksi yang
optimal antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa agar memperoleh hasil
belajar yang memuaskan.
Mata pelajaran kimia merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang
mempelajari tentang sifat, struktur materi, komposisi, perubahan materi serta
energi yang menyertai perubahan materi secara umum yang diperoleh melalui
hasil-hasil eksperimen dan penalaran. Secara umum pengajaran kimia bertujuan
untuk mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki ketrampilan
intelektual dan psikomotor dalam bidang kimia yang dilandasi oleh sikap ilmiah
sehingga mampu mengikuti perkembangan iptek.
Dalam dunia pendidikan, hasil belajar merupakan faktor  yang sangat
penting, karena hasil belajar yang dicapai siswa merupakan alat untuk mengukur
sejauh mana penguasaan materi yang diajarkan guru. Agar tercapai hasil belajar
yang baik diperlukan suasana belajar mengajar yang tepat, sehingga siswa
senantiasa meningkatkan aktivitas belajarnya dan bersemangat. Proses belajar
mengajar yang menarik dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, sehingga
diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat.
3Menurut informasi dari guru bidang studi kimia di MA Himmatul Ummah
Tapung bahwa dalam proses pembelajaran kimia banyak ditemui kendala yaitu,
siswa cenderung bersikap pasif, malu bertanya kepada guru dan tidak terjadi kerja
sama antar siswa sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan
menyelesaikan soal-soal pada pokok bahasan hidrokarbon. Siswa terfokus pada
cara yang diajarkan guru dan tidak kereatif dalam menyelesaikan permasalahan
kimia hal-hal tersebut menyebabkan hasil belajar kimia menjadi rendah.
Selain informasi di atas, peneliti juga memperoleh data mengenai standar
ketuntasan belajar minimal (SKBM) di MA Himmatul Ummah Tapung untuk
mata pelajaran kimia adalah ≥ 70. Sedangkan hasil belajar siswa kelas X MA
Himmatul Ummah Tapung tahun ajaran 2010/2011 pada pokok bahasan
hidrokarbon masih dibawah standar ketuntasan belajar minimal (SKBM).
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik ingin memperkenalkan
suatu model pembelajaran kooperatif Team Assited Individualization (TAI).
Model ini belum pernah diterapkan oleh guru bidang studi yang bersangkutan,
adapun kelebihan model pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization
yaitu memberi keuntungan baik pada siswa yang pandai maupun  siswa yang
kurang pandai yang bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas akademik.3 Serta
dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan pengelolaan rutin.4
3 Jamaludin Kidung, Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted Individualization,
tesedia pada http://jamaluddink1.blogspot.com/2011/07/model-pembelajaran-kooperatif-team.html
(Diakses pada tanggal 12 Februari 2012)
4 Slavin, Cooperativ Learning (Bandung: Nusa Media, 2010), h. 190-191.
4Melalui model pembelajaran ini diharapkan hasil belajar siswa dapat
meningkat. Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan melakukan penelitian
yang berjudul:
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif TAI (Team Assisted
Individualization) untuk meningkatkan hasil belajar pada pokok bahasan
hidrokarbon di kelas X MA Himmatul Ummah Tapung Kabupaten Kampar.
B. Penegasan istilah
Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindar kesalah pemahaman
terhadap penelitian ini maka ada beberapa istilah yang perlu didefenisikan yaitu:
1. Penerapan adalah kemampuan menggunakan atau menerapkan materi yang
sudah dipelajari pada situasi yang baru dan menyangkut penggunaan aturan,
prinsip.5
2. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang. Perubahan sebagai proses belajar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuannya, pemahaman, sikap dan
tingkah laku, ketrampilan, kecakapan dan kemampuannya daya reaksi dan
daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu.6
3. Kimia adalah ilmu yang mempelajari tentang rekayasa materi, yaitu
mengubah suatu materi menjadi menjadi materi yang lain.7
5 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), h. 35.
6 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda Karya),
2010, h. 28.
7 Marchel Purba, Kimia Untuk SMA Kelas X (Jakarta: Erlangga,  2004), h. 2.
54. Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh, dikuasai atau dimiliki oleh
siswa setelah melalui proses belajar.8
5. Hidrokarbon adalah senyawa yang terbentuk dari unsur karbon dan
hidrogen9.
6. Pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah suatu model pembelajaran yang
mengkombinasikan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran
individual.10 Setiap siswa secara individual belajar materi pembelajaran
yang sudah dipersiapkan oleh guru. Hasil belajar individual dibawa ke
kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota
kelompok. Setiap kelompok beranggotakan empat sampai lima orang
siswa.11 Salah satu dari anggota kelompok sebagai seorang ketua yang
bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya.
C. Permasalahan
1. Identifikasi  Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan gejala-gejala yang ditemukan
di atas maka permasalahan yang ditemukan dapat diidentifikasikan sebagai
berikut:
a. Siswa sulit memahami materi yang disampaikan oleh guru, sehingga
siswa jarang menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
b. Masih banyak siswa yang belum bisa mengerjakan tugas atau latihan
dengan benar.
8 Elmatera, Pembelajaran Aktif (Jogyakarta: Taman Firdaus, 2012), h. 83.
9 Priscilla Retnowati, Seribu Pena Kimia Untuk SMA/MA Kelas X (Jakarta: Erlangga,
2008), h. 90.
10 Slavin, Loc. Cit.
11 Isjoni, Cooperatif Learning (Bandung: Alfabeta, 2010), h.12.
6c. Siswa beranggapan bahwa pelajaran kimia merupakan pelajaran yang
sulit
d. Hasil belajar siswa Kimia kelas X MA Himmatul Ummah masih
dikategorikan rendah.
2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah dan tercapai sasarannya, maka penulis
membatasi permasalahan yaitu terfokus pada penerapan model pembelajaran
kooperatif TAI (Team Assisted Individualization) untuk meningkatkan hasil
belajar kimia pada pokok bahasan hidrokarbon siswa kelas X MA Himmatul
Ummah Tapung Kabupaten Kampar.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
a. Apakah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif TAI
(Team Assisted Individualization) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pokok bahasan hidrokarbon di kelas X MA Himmatul
Ummah Tapung Kabupaten Kampar?
b. Berapa besar peningkatan hasil belajar siswa pada pokok bahasan
hidrokarbon di kelas X MA Himmatul Ummah Tapung Kabupaten
Kampar dengan menerapkan model pembelajaran TAI (Team Assisted
Individualization)?
7D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:
a. Meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan hidrokarbon di
kelas X MA Himmatul Ummah Kabupaten Kampar dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization.
b. Mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar siswa pada pokok
bahasan hidrokarbon di MA Himmatul Ummah Kabupaten Kampar
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Team Assisted
Individualization.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:
a. Bagi siswa
1) Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia pokok
bahasan hidrokarbon
2) Menambah keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar
3) Menambah keberanian siswa untuk mengeluarkan pendapat, ide, dan
gagasan
b. Bagi guru
Sebagai motivasi untuk meningkatkan ketrampilan dalam mengajar
dan dapat memperbaiki sistem pembelajaran sehingga dapat memberikan
8pengajaran yang lebih baik kepada siswa serta dapat mengembangkan
model TAI ini pada konsep yang lain.
c. Bagi sekolah
Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam perbaikan proses
pembelajaran yang diharapkan bagi sekolah dalam meningkatkan hasil





Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari intraksi dengan lingkungan.1 Perubahan tersebut dapat
ditunjukan dari berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain.
Hasil belajar adalah diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan
sikap baru.2 Elmatera menyatakan hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh,
dikuasai atau dimiliki oleh siswa setelah melalui proses belajar.3 Berdasarkan
beberapa pendapat tersebut hasil belajar merupakan akhir dari kegiatan
pembelajaran yang akan membawa perubahan didalam diri individu yang
menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria
dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa
sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang
lebih baik lagi.
1 Slameto, Loc. Cit.
2 Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h.61.
3 Elmatera, Loc. Cit.
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Hasil belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari
evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya hasil belajar
siswa. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu:
a. Faktor Intren
Faktor intren adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar, meliputi faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh), faktor psikologis
(intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan),
faktor kelelahan (kelelahan jasmani dan  kelelahan rohani). Faktor
psikologis siswa diantaranya kesiapan diri siswa yaitu keseluruhan yang
membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban di dalam cara
tertentu terhadap suatu situasi, kesiapan adalah kesediaan untuk memberi
respon atau reaksi. Kesediaan ini timbul dari diri seseorang dan kesiapan itu
perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar sudah ada
kesiapan maka hasil belajar akan lebih baik.
b. Faktor Ekstren
Faktor ekstren adalah faktor yang ada diluar individu yang sedang
belajar, yang meliputi faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah), dan faktor masyarakat
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(teman bergaul, media masa, bentuk kehidupan masyarakat dan kegiatan
siswa dalam masyarakat).4
2. Metode Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu
peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran adalah
terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta
didik.
Perkembangan model pembelajaran dari waktu kewaktu terus mengalami
perubahan. Model-model pembelajaran tradisional kini mulai ditinggalkan
berganti dengan model yang lebih modren. Sejalan dengan pendekatan
konstruktivisme dalam pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang kini
banyak mendapat respon adalah model pembelajaran kooperatif atau
Cooperative Learning.
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah salah satu bentuk
pembelajaran yang berdasarkan faham kontruktivis. Cooperative learning
merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok
kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas
kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan
saling membantu untuk memahami materi pelajaran.5
Slavin dalam Isjoni menyebutkan cooperatif learning merupakan model
pembelajaran yang telah dikenal sejak lama, di mana pada saat itu guru
4 Slameto, Op. Cit., h. 54-71.
5 Isjoni, Loc. Cit.
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mendorong para siswa untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-kegiatan
tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman sebaya.6
Beberapa ciri-ciri cooperatif learning adalah : (a). Setiap anggota
memiliki peran (b). Terjadi hubungan intraksi langsung di antara siswa, (c).
Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman -
teman sekelompoknya. (d). Guru membantu mengembangkan ketrampilan-
ketrampilan interpersonal kelompok, dan (e). Guru hanya berintraksi dengan
kelompok saat diperlukan. 7
Pembelajaran Kooperatif melatih siswa untuk bersama-sama mempunyai
tanggung jawab dalam memecahkan suatu permasalahan. Siswa akan terlatih
untuk menghargai pendapat temannya dan dapat melatih diri untuk memiliki
rasa tanggung jawab yang telah dilimpahkan kepadanya.
Ada lima unsur yang harus dipenuhi agar pembelajaran kooperatif dapat
berlangsung dengan baik, unsur-unsur tersebut adalah:
1) Saling ketergantungan positif
Para siswa yang bergabung dengan kelompok harus merasa bahwa
mereka merupakan bagian dari kelompok yang mempunyai tujuan
bersama yang harus dicapai
2) Tanggung jawaab perseorangan
Para siswa yang bergabung dalam kelompok harus menyadari bahwa
masalah yang mereka hadapi adalah masalah kelompok, dan berhasil
6 Ibid., h. 17.
7 Ibid., h. 20.
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atau tidaknya kelompok itu ditentukan oleh masing-masing individu
dalam kelompok tersebut
3) Tatap muka
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka
dan berdiskusi.
4) Komunikasi antar anggota
Untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang tergabung
dalam kelompok itu harus berbicara atau berintraksi dalam
mendiskusikan masalah yang dihadapi.
5) Evaluasi proses kelompok
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka agar
selanjutnya bisa bekerjasama dengan lebih efektif .8
3. Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted Individualization
Model pembelajaran kooperatif TAI adalah kombinasi pembelajaran
kelompok dengan pembelajaran individual9. Pembelajaran kooperatif TAI juga
dapat diartikan suatu bentuk pengajaran individual yang bisa menyelesaikan
masalah-masalah dengan membuat para siswa bekerja dalam tim-tim
pembelajaran koopertatif.10 Oleh karena itu kegiatan pembelajarannya lebih
banyak digunakan untuk pemecahan masalah, ciri khas pada TAI ini adalah
setiap siswa secara individual belajar materi pembelajaran yang sudah
dipersiapkan oleh guru. Hasil belajar individual dibawa ke kelompok-
8 Anita Lie, Cooperative Learning, Jakarta, Grasindo, 2008, h. 31.
9 Slavin, Loc. Cit.
10 Ibid., h. 189.
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kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan
semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai
tanggung jawab bersama.
TAI atau bantuan individual dalam kelompok (BidaK) mempunyai
karakteristik bahwa tanggung jawab belajar adalah pada siswa. Oleh karena itu
siswa harus membangun pengetahuan dengan tidak menerima bentuk jadi dari
guru.
Model pembelajaran TAI dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam
pemeriksaan pengelolaan rutin.11 Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa secara individual. Pembelajaran TAI diberikan kepada kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa pada suatu kelas, dengan
mengutamakan pemberian bantuan secara individual dari teman maupun guru
kepada siswa yang mengalami kesulitan memahami materi pelajaran.
Model pembelajaran TAI memiliki delapan komponen. Kedelapan
komponen tersebut adalah sebagai berikut12:
a. Teams yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4
sampai 5 siswa.
b. Placement test pemberian tes-tes berupa soal uraian kepada siswa agar
guru mengetahui kelemahan siswa pada materi tertentu.
c. Teaching group yaitu pemberian materi secara singkat dari guru
menjelang pemberian tugas kelompok.
11 Slavin, Loc. Cit.
12 Risnawati, Strategi Pembelajar Matematika (Pekanbaru: Suska Press, 2008), h. 48-
51.
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d. Team study yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh
kelompok dan membantu teman yang mengalami kesulitan serta guru
memberikan bantuan secara individual kepada siswa yang
membutuhkannya.
e. Student creative yaitu siswa melaksanakan tugas dalam suatu kelompok
dengan menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan
atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya serta saling mengecek
jawaban teman. Siswa diberikan tes formatif setiap akhir sub materi
pokok dan tes unit setelah satu materi pokok selesai.
f. Team scores and team recognition yaitu pemberian skor terhadap hasil
kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap
kelompok yang berhasil secara cemerlang dan kelompok yang
dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas .
Skor kelompok dihitung oleh guru setelah satu materi selesai. Skor ini
didasarkan pada tes formatif. Nilai perkembangan individu dihitung
berdasarkan selisih skor tes awal dengan tes akhir. Dengan cara ini setiap
anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan
sumbangan skor maksimal bagi kelompoknya. Dalam penelitian ini, nilai
perkembangan individu dapat dilihat pada tabel berikut ini13:
13Trianto, Mendesain model pembelajaran inovatif-progresif: konsep landasan dan
implementasinya pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana Prenada






Lebih dari 10 point dibawah skor dasar 5 poin
10 poin hingga 1 pion di bawah skor dasar 10 poin
Sama dengan skor dasar sampai dengan 10 poin diatas skor dasar 20 poin
Lebih dari 10 poin diatas skor dasar 30 poin
Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor dasar) 30 poin
Penentuan skor kelompok berdasarkan rata-rata skor peningkatan
individu/perkembangan dalam tiap kelompok yaitu menambahkan nilai
perkembangan tiap-tiap individu anggota kelompok dibagi dengan jumlah
anggota kelompok tersebut. Penghargaan kelompok diberikan untuk
meningkatkan motivasi siswa, sehingga setiap siswa dalam kelompok berusaha
untuk menjadi kelompok terbaik. Berdasarkan rata-rata nilai perkembangan
yang diperoleh, terdapat tiga macam tingkatan penghargaan diberikan disini.
Ketiganya didasarkan pada rata-rata skor kelompok, sebagai berikut:14
Tabel II.2
Macam-macan Tingkat Penghargaan
Kriteria (rata-rata kelompok) Penghargaan
5 ≤ X ≤ 11, 75 Kelompok Baik
11,75 ≤ X ≤ 23,25 Kelompok Hebat
23,25 ≤ X ≤ 30 Kelompok Super
Bentuk penghargaan ini adalah dengan menyebutkan di depan kelas beserta
anggota yang mendapat preidiket baik, hebat dan super.
g. Facts test yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang
diperoleh siswa, tes ini dilaksanakan secara lisan setiap dua sub materi
pokok selesai.
14 Ibid., h. 72.
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h. Whole-class units yaitu setelah pembahasan selesai, guru menghentikan
program individual dalam menyelesaikan tes untuk mengajar yang
berhubungan dengan strategi pemecahan soal.
4. Pengaruh model pembelajaran Kooperatif Team Assisted
Individualization (TAI) pada Pokok Bahasan Hidrokarbon Terhadap
Hasil Belajar Siswa.
Hasil belajar sangat tergantung pada pola pendekatan belajar dan strategi
belajar yang digunakan, juga media yang digunakan sebagai alat bantu belajar.
Guru harus mampu menciptakan situasi belajar yang menarik minat dan
motivasi siswa dalam pembelajaran yang nantinya diharapkan akan
meningkatkan hasil belajar siswa.
Dalam proses belajar mengajar mengikut sertakan siswa secara aktif
dapat berjalan efektif bila pengorganisasian dan penyampaian materi sesuai
dengan kesiapan mental anak. Salah satunya adalah dengan membentuk
kelompok belajar. Kelompok belajar itu dapat dilakukan dengan membuat
kelompok-kelompok kecil.
Adapun kelompok yang digunakan pada penelitian ini adalah model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). Dimana model
pembelajaran ini pada dasarnya dapat mengajak siswa untuk bekerja sama atau
mendiskusikan suatu permasalahan, saling membantu dalam membangun
pengetahuan yang baru dengan mengintegrasikan pengetahuan lama masing-
masing individu.  Sehingga siswa akan lebih mudah menemukan dan
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memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling
mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya.
Model pembelajaran kooperatif TAI memberikan keuntungan baik pada
siswa kelompok atas maupun siswa kelompok bawah yang bekerja sama
menyelesaikan tugas-tugasnya. Siswa yang pandai ikut bertanggung jawab
membantu yang lemah dalam kelompoknya. Dengan demikian siswa yang
pandai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya karena
dengan mengajarkan sesuatu yang baru dipelajarinya, maka seseorang akan
lebih bisa menguasai pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya,
sedangkan siswa yang lemah akan terbantu dalam memahami materi pelajaran
sehingga akan meningkatkan hasil belajarnya.
Pada pokok bahasan hidrokarbon membahas tentang kehasan atom
karbon, klasifikasi hidrokarbon, tata nama senyawa hidrokarbon sifat-sifat
senyawa hidrokarbon, isomer serta reaksinya. Diharapkan dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif TAI ini siswa dapat memahami konsep-konsep
tersebut dari latihan-latihan yang diberikan serta kerjasama yang baik dalam
kelompok.
Jadi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Team Assisted
Individualization ini siswa akan lebih aktif dalam belajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan situasi pembelajaran ini, siswa akan
lebih menguasai materi pelajaran semaksimal mungkin dan benar-benar
mempersiapkan diri untuk belajar. Dengan adanya konsep di atas maka terlihat
bahwa model pembelajaran Team Assisted Individualization dapat membantu
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siswa aktif dalam belajar dan mendidik siswa bertanggung jawab terhadap hasil
belajar, sehingga hasil belajar meningkat.
5. Hidrokarbon
Senyawa-senyawa yang tersusun dengan atom karbon dan atom hidrogen
disebut senyawa hidrokarbon. Walaupun hanya terdiri dari dua jenis unsur,
hidrokarbon merupakan suatu kelompok senyawa yang besar.
a. Penggolongan Hidrokarbon
Penggolongan hidrokarbon umumnya berdasarkan bentuk rantai
karbon dan jenis ikatannya. Berdasarkan bentuk rantai karbonnya,
hidrokarbon digolongkan kedalam hidrokarbon alifatik, alisiklik, atau
aromatik.15
Gambar II.1. Bentuk rantai karbon dan bentuk ikatan dalam senyawa
karbon
Berdasarkan jenis ikatan antar atom karbonnya, hidrokarbon dibedakan atas
jenuh dan tak jenuh.
Gambar II.2. Contoh hidrokarbon jenuh dan tak jenuh
15 Priscilla Retnowati, Op. Cit., h. 90.
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b. Alkana
Alkana adalah senyawa-senyawa hidrokarbon yang seluruh ikatanya
tunggal (jenuh). Rumus Umum Alkana adalah CnH2n+2.
1) Deret Homolog
Suatu kelompok senyawa karbon dengan rumus umum yang sama
dan sifat yang bermiripan disebut satu homolog (deret sepancaran).
Alkana merupakan suatu homolog.
Tabel II.3.Rumus molekul dan nama alkana dengan jumlah atom C-
1 sampai dengan C-10
Jumlah Atom C Rumus Molekul Nama
1 C H4 Metana
2 C2 H6 Etana
3 C3 H8 Propana
4 C4 H10 Butana
5 C5 H12 Pentana
6 C6 H14 Heksana
7 C7 H16 Heptana
8 C8 H18 Oktana
9 C9 H20 Nonana
10 C10 H22 Dekana
2) Tata Nama Alkana
Penamaan senyawa karbon perlu sitem tertentu, dan hal ini telah
diatur komisi tata nama dari himpunan kimia sedunia atau IUPAC. Nama
yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari disebut nama trivial.
Berikut adalah tata nama dari alkana bercabang :16
a) Nama IUPAC alkana terdiri dari dua bagian, yaitu nama cabang
dan rantai induk.
b) Rantai induk adalah rantai terpanjang dalam molekul.
16 Michael Purba, Op. Cit., h. 109.
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c) Cabang diberi nama alkil, yaitu sama dengan nama alkana yang
sesuai tetapi akhiran ana diganti dengan il, misalnya metana
diganti dengan metil.
d) Posisi cabang ditunjukkan dengan awalan angka. Untuk itu, rantai
induk diberi nomor. Penomoran dimulai dari salah satu ujung
sedemikian rupa sehingga posisi cabang mendapat nomor terkecil.
e) Bila terdapat lebih dari satu cabang sejenis, nama cabang disebut
sekali saja dengan diberi awalan yang menyatakan jumlah
cabang, misalnya 2 = di, 3 = tri, 4 = tetra, 5 = penta, dan
seterusnya.
f) Bila terdapat lebih dari satu jenis cabang, maka cabang-cabang
tersebut ditulis sesuai dengan urutan abjad, misalnya etil harus
ditulis terlebih dahulu daripada metil.
Untuk memahami aturan-aturan diatas, perhatikanlah contoh berikut.
Gambar II.3. Contoh penamaan alkana
Catatan:
1. Rantai terpanjang dalam molekul tersebut adalah C-6, satu (yang
diraster) mempunyai 3 cabang, sedangkan yang satu lagi (yang
mendatar) mempunyai 2 cabang. Dalam hal seperi itu, rantai
22
induk adalah rantai karbon terpanjang yang mempunyai cabang
terbanyak.
2. Cabang etil ditulis mendahului cabang metil.
c. Alkena
Alkena adalah senyawa hidrokarbon yang memiliki ikatan rangkap
dua. Dengan rumus umum alkena: CnH2n.
1) Tata Nama Alkena
Nama alkena diturunkan dari nama alkana yang sesuai (yang
jumlah atom karbonnya sama) dengan mengganti akhiran ana menjadi
ena. Seperti halnya penamaan alkana, pemberian nama IUPAC alkena
juga perlu memperhatikan pemilihan rantai induk, penomoran, dan
hanya sedikit berbeda pada penomoran ikatan rangkap yang dimulai
dari ikatan rangkap yang paling pinggir.
Contoh:
Gambar II.4. Contoh penamaan alkena
d. Alkuna
Alkuna adalah senyawa hidrokarbon yang memiliki ikatan rangkap
tiga. Rumus umum alkuna adalah CnH2n-2.
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1) Tata Nama Alkuna
Nama alkuna diturunkan dari nama alkana yang sesuai dengan
mengganti akhiran ana menjadi una. Tata nama alkuna bercabang, yaitu
pemilihan rantai induk, penomoran, dan cara penulisan, sama seperti
pada alkena. Perhatikan contoh berikut.










Gambar II.5. Contoh penamaan alkuna





komponen utama dari gas
alam dan minyak bumi,
alkana digunakan sebagai





















Senyawa-senyawa yang berbeda tapi mempunyai rumus molekul
yang sama disebut isomer. Isomer golongan hidrokarbon yaitu:
1) Isomer struktur, adalah senyawa dengan rumus molekul sama,
namun bentuk atom karbon berbeda.
cabang induk
kPosisi cabang   Posisi ikatan rangkap





2) Isomer posisi adalah senyawa dengan rumus molekul sama dan
gugus fungsionalnya sama, namun mempunyai posisi gugus
fungsional berbeda.
3) Isomer geometris adalah senyawa dengan rumus molekul, gugus
fungsional dan posisi gugus fungsional sama. Namun bentuk
geometrisnya (struktur ruang beda)
Alkana hanya mempunyai isomer rangka karena golongan alkana
tidak mempunyai gugus fungsional. Alkena mempunyai semua jenis
isomer, sedangkan alkuna hanya mempunyai isomer rangka dan posisi.
g. Reaksi Senyawa Hidrokarbon
Senyawa hidrokarbon dapat mengalami berbagai reaksi kimia,
seperti reaksi oksidasi (pembakaran), subtitusi, adisi dan eliminasi.
1) Reaksi oksidasi adalah reaksi pembakaran
2) Reaksi subtitusi adalah reaksi penggantian atom atau gugus atom
suatu molekul (senyawa karbon) oleh atom atau gugus atom lain.
3) Reaksi adisi adalah suatu reaksi yang semula berikatan rangkap
sehingga senyawa tersebut berubah menjadi senyawa yang tidak
memiliki ikatan rangkap
4) Reaksi eliminasi adalah suatu reaksi yang terjadi pada senyawa
jenuh (tidak memiliki ikatan rangkap) sehingga senyawa tersebut
berubah menjadi senyawa tak jenuh (memiliki ikatan rangkap)
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B. Penelitian Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan penerapan model pemebelajaran
kooperatif TAI (Team Assisted Individualization) yaitu:
1. Yane Margaret pada tahun 2010 meneliti tentang “Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI)
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Pokok Bahasan
Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur di Kelas X SMAN 2
Pekanbaru.” Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan prestasi
belajar siswa dengan penerapan pembelajaran TAI sebesar 16,50%.17
2. Iin Fatimah pada tahun 2010 meneliti tentang “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI)
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Larutan
Penyangga di Kelas XI IPA SMAN 10 Pekanbaru”. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa dengan
penerapan pembelajaran TAI sebesar 16,08%.18
3. Reni Febriani pada tahun 2010 meneliti tentang “Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI)
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Pokok Bahasan
Struktur Atom dan Sistem Periodik di Kelas XI IPA SMAN 4
17 Yanne Margaret, Penerapan Pembelajaran koopertif Tipe Team Assisted Individualization
(TAI) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Struktur Atom dan Sistem
Periodik Unsur di Kelas X SMAN 2 Pekanbaru, UR, 2010.
18Iin Fatimah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Larutan
Penyangga di Kelas XI IPA SMA 10 Pekanbaru, UR, 2010.
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Pekanbaru”. Hasil penelitan menunjukkan adanya peningkatan prestasi
belajar siswa dengan penerapan pembelajaran TAI sebesar 14,61%.19
C. Konsep Oprasional
Prosedur pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilaksanakan
terhadap dua kelas. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
koopertif Team Assisted Individualization, sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan metode konvensional
Tabel II.5. Rancangan Penelitian
Keterangan :
T1 : Data Pretest
T2 : Data Postest
X : Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization
Pre test : Tes awal sebelum pembelajaran hidrokarbon
Post test : Tes akhir setelah pembelajaran hidrokarbon
2. Tahap Persiapan
19 Reni Febriani, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization
(TAI) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Struktur Atom dan Sistem
Periodik di Kelas XI IPA SMAN 4 Pekanbaru, UR, 2010.
Kelas Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen T1 X T2
Kontrol T1 - T2
27
a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS).
b. Mempersiapkan instrumen pengumpulan data yaitu soal uji
homogenitas, soal pre-test dan post-test.
3. Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan adalah:
a. Melaksanakan uji homogenitas pada semua kelas X untuk menentukan
dua kelas yang akan diambil sebagai sampel. Soal uji homogenitas yaitu
pokok bahasan Larutan Elektrolit dan Konsep Redoks.
b. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui uji
homogenitas.
c. Memberikan tes kemampuan awal (pree-test) pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
d. Memberikan treatment (perlakuan) pada kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization,
sedangkan di kelas kontrol menggunakan model konvensional
(ceramah).
4. Tahap Akhir
a. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah semua materi pokok
bahasan hidrokarbon selesai diajarkan, guru memberikan posttest
mengenai pokok bahasan tersebut untuk mengetahui hasil belajar yang
dicapai.
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b. Data akhir ( selisih nilai pretest dan posttest) yang diperoleh dari kelas




Berdasarkan teori-teori yang ditemukan dalam mengarahkan penelitian,
dikemukakan hipotesis sebagai berikut:”Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif TAI (Team Assisted Individualization) dapat Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Hidrokarbon di Kelas X MA Himmatul




A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di MA Himmatul Ummah Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar kelas X semester genap tahun ajaran 2011/2012 pada tanggal
5 Mei 2012 – 2 Juni 2012
B. Objek dan Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek dari penelitian adalah Penerapan
model pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization) untuk meningkatkan
hasil belajar kimia pada pokok bahasan hidrokarbon di MA Himmatul Ummah
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, sedangkan subjek dari penelitian ini
adalah siswa kelas X di MA Himmatul Ummah Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang diteliti. Adapun sampel
merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti.1 Dari pengertian tersebut
maka peneliti menentukan populasi dan sampel dalam penelitian adalah:
1. Populasi dalam penelitian adalah semua siswa kelas X MA Himmatul
Ummah Tapung Kabupaten Kampar pada tahun ajaran 2011/2012 yang
terdiri dari dua kelas yaitu kelas X1 dan kelas X2.
1 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), h. 119
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2. Sampel diambil sebanyak dua kelas dari populasi yang ada setelah
dilaksanakan tes homogenitas. Setelah kelas homogen, secara acak
ditentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas X2 terpilih sebagai
kelas eksperimen dan kelas X2 terpilih sebagai kelas kontrol .
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Uji homogenitas diberikan sebelum penelitian dilakukan. Uji ini dilakukan
untuk melihat kesamaan kemampuan dasar antara dua kelas, dan soal yang
diberikan adalah soal-soal tentang materi prasyarat yaitu materi larutan
elektrolit dan konsep redoks.
2. Pretes dilakukan sebelum penelitian dimulai. Nilai dari tes ini digunakan
sebagai nilai pretes. Soal yang diberikan adalah soal materi hidrokarbon
3. Postes diberikan setelah penelitian selesai dilakukan untuk memperoleh
hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Nilai dari tes ini digunakan
sebagai nilai postes.  Soal yang diberikan sama dengan soal pretes, yaitu
soal hidrokarbon
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bersumber pada benda
yang tertulis. Peneliti secara langsung dapat mengambil bahan dokumen
yang sudah ada dan memperoleh data yang dibutuhkan, salah satunya
adalah daftar nama siswa
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E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Soal
Untuk memperoleh soal-soal tes yang baik sebagai alat pengumpul data
pada penelitian ini, maka diadakan uji coba terhadap siswa lain yang tidak
terlibat dalam sampel penelitian ini. Soal-soal yang diujicobakan tersebut
kemudian di analisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran
(TK) dan daya pembeda (DP) soal.
a. Validitas Tes
Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
isi (Content Validity). Yang dimaksud dengan validitas isi ialah derajat di
mana sebuah tes mengukur cakupan substansi yang ingin diukur. Valid isi
mencakup khususnya, hal-hal yang berkaitan dengan apakah item-item itu
menggambarkan pengukuran dalam cakupan yang ingin diukur2. Oleh
karena itu, untuk memperoleh hasil tes yang valid, maka tes yang penulis
gunakan dikonsultasikan dengan guru bidang studi kimia yang mengajar di
kelas X MA Himmatul Ummah Tapung.
b. Reliabilitas soal
Dalam penelitian ini, teknik uji reliabilitas soal menggunakan
Pendekatan Single Test - Single Trial (Single Test - Single Trial Method),
yaitu penentuan reliabilitas tes dilakukan dengan jalan melakukan
pengukuran terhadap satu kelompok subyek, dimana pengukuran itu
dilakukan dengan hanya menggunakan satu jenis alat pengukur, dan
2 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 123.
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pelaksanaan pengukuran itu hanya dilakukan sebanyak satu kali saja, yang
digunakan untuk menganalisis soal yang akan digunakan sebagai
instrumen dalam penelitian.3
Kriteria reliabilitas tes :
0,50 < r11 ≤ 1,00 : Sangat tinggi
0,40 ≤ r11 ≤ 0,50 : Tinggi
0,30 ≤ r11 ≤ 0,40 : Sedang
0,20 < r11 ≤ 0,30 : Rendah
r11 ≤ 0,20 : Sangat rendah
b. Tingkat Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sulit. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk
mempertinggi usaha untuk memecahkan soal tersebut. Sebaliknya soal
yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya.
Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut :
IK = 0.00             : Terlalu sukar
0,00 < IK ≤ 0,30  : Sukar
0,30 < IK ≤ 0,70  : Sedang
0,70 < IK ≤ 1,00  : Mudah
IK =1,00              : Terlalu mudah4




P : Indeks kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
3 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h. 92.
4 Ibid., h. 210.
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JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes
c. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal merupakan suatu ukuran apakah butir soal
mampu membedakan murid pandai (kelompok upper) dengan murid tidak
pandai (kelompok lower). Bagi soal yang dapat dijawab benar oleh siswa
pandai maupun siswa tidak pandai, maka soal itu tidak baik karena tidak
mempunyai daya pembeda. Demikian pula jika semua siswa baik pandai
maupun tidak pandai tidak dapat menjawab dengan benar, soal tersebut juga
tidak baik karena tidak Mempunyai daya pembeda. Soal yang baik adalah
soal yang dapat dijawab benar oleh siswa-siswa yang pandai saja.
Kriteria yang digunakan :
DB = < 0 :  daya beda soal sangat jelek
DB = 0,00 – 0,20 :  daya beda soal jelek
DB = 0,20 – 0,40 :  daya beda soal cukup
DB = 0,40 – 0,70 :  daya beda soal baik
DB = 0,70 – 1,00 :  daya beda soal sangat baik5












J : Jumlah peserta tes
JA : Banyaknya peserta kelompok atas
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
5 Ibid., h. 218.
6 Ibid., h. 213.
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dengan benar
PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
2. Analisis Data Penelitian
Data yang dianalisis dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu data uji
homogenitas dan data uji hipotesis. Data uji homogenitas dan data uji
hipotesis. Dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan rumus t-test.
a. Analisa Data Awal (Uji Homogenitas)
Analisis data awal dimulai dengan pengujian homogenitas varians




Sedangkan untuk menghitung varians dari masing-masing kelompok
digunakan rumus:






















Sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen jika
pada perhitungan data awal didapat Fhitung < Ftabel. Kemudian dilanjutkan























7 Sugiono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 104.
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Sampel dikatakan homogen dengan kriteria pengujian jika thitung
terletak antara ttabel (-ttabel < t hitung < t tabel), dimana ttabel diperoleh dari
daftar distribusi t dengan distribusi dk = n1 + n2 -2 (α = 0,05). Keterangan
rumus :
F =  Lambang statistik untuk menguji varians
S12 =  Varians kelas eksperimen
S22 =  Varians kelas control
n1 =  Jumlah sampel kelas eksperimen
n2 =  Jumlah sampel kelas kontrol
x1 =  Nilai kelas eksperimen
x2 =  Nilai kelas kontrol
t =  Lambang statistik untuk menguji hipotesis
1x =  Nilai rata-rata kelas eksperimen
2x =  Nilai rata-rata kelas kontrol
Sg = Standar deviasi gabungan
b. Analisa Data Akhir (Uji Hipotesis)
Sebelum melakukan analisis statistik untuk uji hipotesis, maka harus
ditentukan terlebih dahulu hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihilnya
(H0). Hipotesis alternatif (Ha) adalah dugaan sementara yang menyatakan
adanya perbedaan, sedangkan Hipotesis nihil (H0) adalah dugaan
sementara yang menyatakan tidak adanya perbedaan.
Jika thitung sama dengan atau lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak,
yang berarti ada perbedaan yang signifikan. tapi apabila thitung lebih kecil
dari ttabel maka H0 diterima, yang berarti tidak ada perbedaan yang
signifikan.8
Rumus t-test yang digunakan untuk menguji data akhir adalah uji-t
satu pihak (1 – α) karena varians sudah homogen. Rumus uji-t yang
8 Hartono, Statistik untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), h. 179.
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digunakan adalah seperti dibawah (sama dengan uji-t pada analisa data
awal) = ̅ − ̅1 + 1
Dengan kriteria pengujian: hipotesis diterima apabila thitung>ttabel
dengan derajat kebebasan dk = n1 + n2 – 2 dengan taraf nyata α = 0,05
sedangkan untuk harga t lainnya hipotesis ditolak. Untuk menentukan besar
peningkatan hasil belajar kimia siswa dilakukan dengan menguji koefisien
determinansi (r2) yang diperoleh dari rumus:9= √√ sehingga menjadi =
Sedangkan untuk menentukan persentase peningkatan (koefisien
pengaruh) didapat dari:
Kp = r2 X 100%
Keterangan:
F = Lambang statistik untuk menguji varians
t = Lambang statistik untuk menguji hipotesis
= Varians kelas Eksperimen
= Varians kelas kontrol
Sg = standar deviasi gabungan̅ = Nilai rata-rata kelas eksperimen̅ = Nilai rata-rata kelas kontrol
n1 = Jumlah sampel kelas eksperimen
n2 = Jumlah sampel kelas kontrol
r2 = Koefisien Determinasi
Kp = Koefisien Pengaruh




A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Sekolah MA Himmatul Sumber Makmur
Sekolah Madrasah Aliyah Himmatul Ummah sumber makmur
kecamatan Tapung adalah Yayasan yang didirikan oleh tokoh-tokoh
masyarakat, karena mengingat jalur pendidikan sangat penting, serta
menimbang kejadian pada tahun 2000 – 2004 di daerah Kecamatan Tapung
khususnya disumber makmur terjadi kristenisasi, karena di daerah tersebut
mayoritas penduduknya menganut agama kristen. Maka para tokoh
masyarakat Desa sumber makmur berinisiatif untuk mendirikan sebuah
yayasan yang diberi nama Madrasah Aliyah Himmatul ummah.
Madrasah Aliyah Himmatul Ummah berdiri pada tahun 2005 serta
mendapat izin opperasional pada tahun 2006. Semenjak berdirinya Madrasah
Aliyah Himmatul Ummah Sumber Makmur telah dipimpin oleh kepala
sekolah sebagai berikut:
1. Syaifuddin Tahun 2005-2006
2. M. Sholeh Tahun 2006-2007
3. Ahmad Yani, S.Pdi Tahun 2007- 2008
4. Sajimin, S.E Tahun 2008 – Sekarang
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2. Sarana dan Prasarana
Proses pembelajaran tidak dapat berjalan sebagaimana yang
diharapkan tanpa didukung oleh sarana dan prasarana yang ada pada sekolah
ini, yang dapat dilihat pada tabel IV.1;
Tabel IV.1 Sarana Dan Prasarana MA Himmatul Ummah Sumber
Makmur Tahun Ajaran 2011/2012
No Sarana Jumlah
1 Ruang Kepala Sekolah 1
2 Ruang Wakil Sekolah 1
3 Ruang Majelis Guru 1
4 Ruang Perpustakaan 1
5 Ruang Belajar 5
6 Ruang BK 1
7 Ruang OSIS 1
8 Labor Komputer 1




13 Tempat Parkir 1
14 WC Guru 1
15 WC siswa 2
16 Bangku dan Meja 150 / 75
17 Komputer 8
18 Papan Tulis 5
(Sumber data: dokumentasi kantor TU MA Himmatul Ummah Sumber
Makmur)
3. Keadaan Guru dan Siswa MA Himmatul Ummah Tapung
a. Keadaan Guru
Dalam struktur keorganisasian, MA Himmatul Ummah Sumber
makmur terdiri dari guru atau tenaga pengajar dan tata usaha sebanyak 19
orang dan seorang kepala sekolah. Rincian guru MA Himmatul Ummah
Sumber Makmur terangkum dalam tabel IV.2.
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Tabel IV.2 Keadaan Guru MA Himmatul Ummah Sumber
Makmur Tahun Ajaran 2011/2012
No Nama Guru Jabatan
1 Sajimin, S.E Kepala sekolah
2 Abdul Najib S, S.Pdi Waka Kurikulum / Guru penjas
3 Suwandi, S.Pdi Ka. TU
4 M. Yusuf Guru bahasa asing
5 Fittri Enni, S.Ag Guru al-qur’an hadits
6 Aliadi, S.Pd Guru bahasa inggris
7 Supiana Wati, S.Pd Guru PPKN/ Sejarah
8 Suardi Guru geografi
9 Jainab, S.Pdi Guru fiqih
10 Sri Tutiani, S.Si Guru MTK
11 Agus Widodo, A.Md Guru TIK
12 Fajrul Fitri Yeni, A.Md Guru kimia
13 Mustofiah, S.Sos Guru sosiologi
14 Supo Narti, S.P Guru Fisika/ Biologi
15 Eny Wasidah, S.HI Guru bahasa indonesia
16 Catur Untoro, A.Md Guru SKI / Akidah akhlak
17 M. Ridwan, S.Pdi Guru B.arab / mulok
18 Elizabet, S.Pd Guru biologi
19 Sugeng Triono, S.Pd BK
(Sumber data: dokumentasi kantor TU MA Himmatul Ummah Sumber Makmur)
b. Keadaan Siswa
Sebagai tujuan dalam pendidikan, siswa merupakan objek
pendidikan yang dibimbing dan dididik agar mencapai kedewasaan.
Adapun jumlah seluruh siswa di MA Himmatul Ummah Sumber
Makmur adalah 122 orang, terdiri dari 5 kelas, yaitu kelas X, XI, dan
XII. Setiap kelas terdiri dari beberapa lokal, rinciannya sebagai berikut :
Tabel IV.3 Keadaan Siswa MA Himmatul Ummah Sumber
Makmur Tahun Ajaran  2011/2012
Kelas Lokal Laki-laki Perempuan Jumlah
X 1 9 21 302 8 22 30
XI 1 IPA
1 6 14 20
2 IPA2 7 15 22
XII 1 IPA 6 14 20
Jumlah 5 lokal 36 86 122




Kurikulum merupakan pedoman dalam penyelenggaraan pedidikan di
suatu lembaga pendidikan untuk mencapai suatu tujuan, sekaligus merupakan
pedoman di dalam proses pembelajaran. Dengan adanya kurikulum tersebut,
proses pembelajaran yang disajikan guru dapat terarah dengan baik. Adapun
kurikulum yang digunakan MA Himmatul Ummah Sumber Makmur pada
saat sekarang ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
STRUKTUR ORGANISASI
MA. HIMMATUL UMMAH T/P. 2011-2012
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Data awal diambil dari nilai uji homogenitas yang merupakan nilai pada
poko bahasan sebelumnya yaitu larutan elektrolit dan non elektrolit yang
terangkum dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini:














Data akhir penelitian ini diperoleh dari selisih nilai pretes dan postes
pada kedua kelompok sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol) yang
terangkum dalam tabel IV.6.





























1. Hasil Analisis Data Awal
Data analisis uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel IV.10. Hasil pengolahan data uji homogenitas
Kelas N ∑ Fhit Ftab Sgab thit ttab
X2 30 41,5 1245 1,30 1,90 7,205 0,38 1,90
X1 30 40,83 1225
Keterangan:
N = Jumlah siswa
= Rata-rata nilai uji homogenitas∑ = Jumlah keseluruhan nilai siswa
F hitung = Koefisien F tes
F tabel = Koefisien F tabel
t hitung = Koefisien t tes
t tabel = Koefisien t tabel
Berdasarkan analisis tabel IV.4 dan tabel IV.5, ternyata kelas X1 dan
X2 mempunyai kemampuan hampir sama atau homogen. Sehingga secara acak
didapatkan kelas X2 sebagai kelas eksperimen yang diberikan model
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization dan kelas X1 sebagai
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kelas kontrol yang tidak diberikan model pembelajaran kooperatif Team
Assisted Individualization.
Dari pengolahan ini didapat nilai Fhitung = 1,30 dan nilai Ftabel untuk α
= 0,05 adalah 1,84. Jadi nilai Fhitung < Ftabel (1,30< 1,84).  Hal ini berarti kedua
kelompok sampel mempunyai varians yang sama atau homogen. Selanjutnya
dilakukan uji-t dua pihak untuk menguji kesamaan rata-rata. Diperoleh thitnug
=0,38 dan ttabel untuk α = 0,05 dan yang diperoleh dari daftar distribusi t
dengan derajat kebebasan dk = n1 + n2 -2 (dk=58) dengan peluang (1-1/2 α)
untuk α = 0,05 adalah 1,90. Jadi, thitung terletak antara –ttabel (-2,01 < 0,38 <
2,01). Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan dasar kedua kelompok
sama (homogen).
2. Hasil Analisis Instrumen
Instrumen pada penelitian ini adalah soal yang digunakan untuk pretes
dan postes dengan soal berbentuk objektif. Sebelum digunakan sebagai
instrumen, soal diuji cobakan terlebih dahulu. Uji coba dilakukan di kelas XI
IPA1 dengan jumlah siswa sebanyak 20, hasil uji coba soal kemudian dianalisis
untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda
soal.
a. Validitas Butir Soal
Hasil uji coba tes soal pada pokok bahasan hidrokarbon dengan
jumlah sebanyak 25 soal. Hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh
25 soal yang valid (semua soal valid) karena soal tersebut sesuai dengan
indikator pada penelitian ini yang terdapat pada tabel dibawah ini.
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Tabel IV.11. Rangkuman Uji Coba Validitas Soal
b. Reliabilitas Soal
Dari hasil analisis uji coba soal yang telah dilakukan dengan
menggunakan program komputer yaitu Anates diperoleh realibilitas tes
sebesar 0,44 dengan kriteria baik.
b. Tingkat Kesukaran Soal
Pengujian tingkat kesukaran soal sangat diperlukan, hal ini untuk
mengetahui apakah soal tersebut termasuk soal yang memiliki kriteria
sangat sukar hingga soal yang memiliki kriteria sangat mudah. Sehingga
peneliti dapat menentukan soal yang layak digunakan dalam penelitian
ini. Dari hasil analisis uji coba soal pada pokok bahasan hidrokarbon
diketahui sebanyak 4% dengan kriteria sangat sukar, 16% dengan kriteria
sukar, 68% dengan kriteria sedang, 8% dengan kriteria mudah, dan 4%
dengan kriteria sangat mudah  (lampiran P) yang terangkum dalam tabel
IV.12.
Tabel IV.12. Rangkuman Tingkat Kesukaran Soal






2 Tidak Valid 0 0%
Jumlah 25 100%
No Kriteria Jumlah Persentase
1 Sangat sukar 1 4%
2 Sukar 4 16%
3 Sedang 17 68%
4 Mudah 2 8%




Dari hasil analisis uji soal pada pokok bahasan hidrokarbon
diketahui soal dengan kriteria daya pembeda sangat jelek 12%, daya
pembeda jelek 8%, daya pembeda cukup 8%, daya pembeda baik 44%,
dan daya pembeda sangat baik sebanyak 28% (lampiran Q) dan terdapat
pada tabel IV.13.
Tabel IV.13. Rangkuman daya pembeda soal
No Kriteria Jumlah Persentase
1 Sangat jelek 3 12%
2 Jelek 2 8%
3 Cukup 2 8%
4 Baik 11 44%
5 Sangat baik 7 28%
Jumlah 25 100%
3. Analisis Data Akhir
Data akhir penelitian ini diperoleh selisih nilai pretes dan postes pada
kedua kelompok sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol) (Lampiran L).
Data nilai pretes dan postes dari kelas eksperimen dan kelas kontrol terangkum
dalam tabel IV.14.
Tabel IV.14. Hasil pengolahan data uji hipotesis
Keterangan :
= Rata-rata nilai postes dengan pretes
Untuk uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t satu pihak (1-α).
Untuk melihat perbandingan antara nilai eksperimen dan kelas kontrol.
Kelompok N ∑X Sgab thit ttabel Kp
Eksperimen 30 1710 57,00 11,34 2,51 2,01 9,7%
Kontrol 30 1505 50,16
46
Berdasarkan tabel IV.14 diatas dapat dilihat nilai thitung = 2,51 dan ttabel = 2,01
sehingga diperoleh thitung > ttabel (2,52 > 2,01). Maka hipotesis “Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Hidrokarbon di Kelas
X MA Himmatul Ummah  Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”dapat
diterima.
Koefisien determinan (r2) yang diperoleh adalah 0,097, sehingga koefisien
penentu (Kp) = r2 x 100% diperoleh sebesar 9,7%. Berdasarkan nilai Kp ini,
maka pada penelitian ini terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar 9,7%.
Oleh karena itu dengan meningkatnya hasil belajar siswa maka hipotesis pada
penelitian ini dapat diterima.
4. Pembahasan
a. Uji homogenitas
Dalam penelitian eksperimen ini dibutuhkan dua sampel yang
memiliki kemampuan homogen. Oleh karena itu perlu dilakukan tes uji
homogenitas dengan memberikan soal tentang pokok bahasan sebelumnya
yaitu lanrutan elektrolit dan non elektrolit serta konsep redoks. kepada
kelas X yang terdiri dari dua kelas. Berdasarkan hasil analisis dengan nilai
Fhitung = 1,30 (lampiran H) dan nilai Ftabel = 1,84 dan didapat bahwa Fhitung
< Ftabel. Hal ini berarti kedua kelompok sampel mempunyai varians yang
sama (homogen). Selanjutnya dilakukan uji dua pihak  (1- 21 α) untuk
menguji kesamaan rata-rata dan diperoleh nilai thitung terletak antara –ttabel
dan ttabel (-2,01< 0,38 < 2,01).
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Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan dasar kedua kelompok
sama, sehingga ketika dilakukan pembelajaran dengan menggunakan
metode yang berbeda terhadap kedua sampel, apabila terjadi perbedaan
peningkatan hasil belajar antara kedua sampel tersebut bukan karena
kemampuan dasar yang berbeda, tetapi karena penggunaan metode yang
berbeda karena kelas eksperimen di beri perlakuan dengan model
pembelajaran Team Assisted Individualization dan kelas kontrol tidak.
b. Analisis butir soal
Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu perlu
mengetahui soal tes yang digunakan sebagai instrumen tersebut baik atau
tidak digunakan sebagi soal tes. Untuk itu, soal yang digunakan untuk
pretes maupun postes harus diujikan terlebih dahulu dan kemudian
dilakukan analisis butir soal. Hal ini untuk melihat kriteria validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal yang diinginkan
sehingga baik digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini. Jumlah
soal yang diujikan adalah sebanyak 25 soal dalam bentuk soal obyektif dan
pengujian dilakukan di kelas XI IPA1 dengan jumlah siswa 20 anak.
Pada pengujian validitas, peneliti menggunakan validitas isi, dimana
inti dari validitas isi adalah soal dikatakan valid apabila soal tersebut telah
memenuhi sesuatu yang diukur (indikator). Berdasarkan hasil analisis,
didapatkan bahwa 25 soal yang diujikan telah memenuhi atau sesuai
dengan indikator, sehingga seluruh soal tersebut dinyatakan valid.
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Berdasarkan hasil analisis reliabilitas soal, diperoleh reliabilitas tes sebesar
0,44 dengan kriteria sangat tinggi.
Pengujian tingkat kesukaran soal sangat diperlukan dalam tes hasil
belajar, hal ini untuk mengetahui apakah soal tersebut termasuk dalam soal
yang memiliki kriteria sangat sukar hingga soal yang memiliki kriteria
sangat mudah. Sehingga peneliti dapat menentukan soal yang layak
digunakan dalam penelitian ini. Dari hasil analisis uji tingkat kesukaran
soal, didapatkan sebanyak 4% dengan kriteria sangat sukar,16 % dengan
kriteria sukar, 68% dengan kriteria sedang, 8% dengan kriteria mudah, dan
4% dengan kriteria sangat mudah (lampiran R) dan terangkum dalam tabel
IV.12. dan dapat dilihat dalam diagram pada gambar IV.2.












Begitu juga dengan pengujian daya pembeda soal, hal ini untuk
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong
mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong kurang atau
lemah prestasinya. Pengujian daya pembeda soal juga untuk mengetahui
apakah soal tersebut termasuk dalam soal yang memiliki kriteria daya
pembeda sangat jelek hingga soal yang memiliki kriteria daya pembeda
sangat baik. Dari hasil analisis uji daya pembeda soal, diperoleh jumlah
soal soal sebanyak 12% dengan kriteria daya pembeda sangat jelek, 8%
dengan kriteria daya pembeada jelek, 8% dengan kriteria daya pembeda
cukup, 44% dengan kriteria daya pembeda baik, 28% dengan kriteria daya
pembeda sangat baik (lampiran S) yang terangkum dalam diagram IV.3













c. Nilai Pretes dan Postes kelas eksperimen dan kelas kontrol
Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata
peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization yaitu
57,00 dan nilai rata-rata peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan ceramah yaitu 50,16 dengan nilai t hitung 2,51 dan nilai t tabelnya
adalah 2.02. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
kimia antara siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran Team Assisted Individualization lebih baik dibandingkan
dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan ceramah.
Perbedaan hasil belajar siswa disebabkan karena di dalam pelaksanaan
pembelajaran Team Assisted Individualization, dibutuhkan kerjasama antar
anggota kelompok, sehingga peran aktif siswa sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran ini. Penggunaan model pembelajaran Team Assisted
Individualization menyebabkan siswa lebih mudah menentukan dan
memahami konsep-konsep yang sulit, yaitu dengan mendiskusikan
masalah-masalah atau tugas-tugas yang ada dalam kelompoknya. Melalui
diskusi akan terjalin komunikasi dan interaksi dimana siswa dalam satu
kelompok saling berbagi ide atau pendapat serta memberi kesempatan
untuk mengungkapkan pendapatnya. Dalam pelaksanaan diskusi, siswa
yang pandai ikut bertanggung jawab membantu siswa yang lemah dalam
kelompoknya, sehingga dalam model pembelajaran ini siswa yang pandai
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dapat mengembangkan kemampuannya sedangkan siswa yang lemah akan
terbantu dalam memahami materi pelajaran.
Peningkatan ini juga diharapkan dapat dijadikan solusi untuk
mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep. Agar
pembelajaran ini lebih baik lagi maka diperlukan kerja sama dengan baik





Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua sampel memiliki varians yang
sama (homogen). Hal ini ditandai dengan hasil perhitungan uji homogenitas
menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel. Selanjutnya uji dua pihak (1- 21 α) untuk
menguji kesaman rata-rata dan menunjukkan bahwa kemampuan dasar kedua
kelompok sama.
Soal-soal yang diuji cobakan termasuk soal yang layak digunakan sebagai
instrumen dalam penelitian ini, dimana dari hasil tes analisis diketahui soal-soal
tersebut telah memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda.
Hasil pengolahan data akhir diperoleh nilai thitung = 2,51 dan ttabel = 2,01. Hal
ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel. Sehingga Ho ditolak, yang berarti
menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar dengan peningkatan  sebesar
9,7%. Dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif TAI (Team Assisted Individualization) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan hidrokarbon di kelas X MA
Himmatul Ummah Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
53
A. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti menyarankan
1. Peneliti menyarankan disamping menggunakan metode konvensional
(ceramah), guru juga perlu menggunakan model pembelajaran
kooperatif Team Assisted Individualization.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan metode
TAI pada pokok bahasan lain misalnya stoikiometri, dan Hasil Kali
Kelarutan
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